BAB I
PENDAHULUAN


Dalam bab ini penulisan akan menguraikan pokok-pokok yang akan menjadi dasar pembahasan sebagai berikut: latar belakang penulisan, maksud dan tujuan penulisan, pentingya penulisan, ruang lingkup penulisan, metodologi penulisan, hipotesis, definisi istilah, dan sistematika penulisan.


A. Latar Belakang Masalah
Dalam kehidupan manusia, tentunya tidak ada yang luput dari pergumulan, baik itu orang tua, anak muda, anak kecil, orang kaya, orang miskin, bahkan tokoh-tokoh Alkitab yang hebat secara iman sekalipun tidak ada yang luput dari namanya pergumulan. Jaman sekarang ada banyak orang Kristen yang meninggalkan imannya, oleh karena pergumulan yang dihadapi, baik itu karena pergumulan secara ekonomi, pergumulan perkerjaan, pasangan hidup, dan karena adanya pengaruh lingkungan. Hal-hal duniawi yang selalu mempengaruhi atau mengagalkan iman orang Kristen, sehingga berakibat Fatal meninggalkan Kristus dalam hidupnya. Gereja  yang hidup adalah gereja yang memahami identitas dan tanggung jawabnya sebagai gereja yang misioner.[footnoteRef:1] Tugas kehadiran gereja pada hakikatnya adalah memberitakan Injil kerajaan Allah bagi dunia, hal ini merupakan perintah amanat Agung yang harus disampaikan keseluruh bangsa supaya semua orang percaya, dan menjadi murid Kristus. Matius 28: 19-20. Inti dari berita Injil adalah keselamatan hidup yang kekal di dalam Tuhan Yesus Kristus.[footnoteRef:2] Dalam Alkitab dijelaskan tiga tugas dan tanggung jawab gereja yaitu marturia, koinonia dan diakonia. Ketiga tugas ini harus dilakukan secara seimbang, komprehensif dan tuntas.[footnoteRef:3] Mengabaikan salah satu bagian akan berakibat pada pertumbuhan iman gereja itu sendiri, yaitu gereja akan menjadi tidak berfungsi sebagaimana adanya. [1:  Andar Ismail, Awam & Pendeta Mitra Membina Gereja, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1999), 55]  [2:  Andar Ismail, Awam & Pendeta Mitra Membina Gereja, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1999), 55]  [3:  Andar Ismail, Awam & Pendeta Mitra Membina Gereja, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1999), 55] 

Tugas kehadiran gereja itu adalah kelanjutan dari misi Yesus Kristus, yang telah diutus oleh Allah untuk menyelamatkan dunia ini dan memperdamaikan segala sesuatu dengan Allah. Tugas panggilan gereja tidak pernah berubah di semua tempat dan segala zaman. Sebab gereja hidup oleh Kristus dan bagi Kristus. Dan Kristus itu tidak berubah, karena Ia adalah sama, kemarin, hari ini, besok dan selama-lamanya.[footnoteRef:4] [4:  Persekutuan Gereja Indonesia, Lima Dokumen Keesaan Gereja, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1989), 9] 


Marturia artinya saksi.[footnoteRef:5]Merupakan suatu istilah yang dipakai dalam hubungannya dengan memberi suatu kesaksian dalam suatu cara kerja yang resmi. Dalam hal ini menjadi seorang saksi dalam hubungan dengan pengadilan. pengertian kata marturia menunjuk kepada suatu pekerjaan yang sah, dalam kaitannya memberi kesaksia sesuai dengan kebenaran seseorang atau suatu peristiwa yang berhubungan dengan suatu fakta kebenaran yang diketahui secara tepat dan benar.[footnoteRef:6] apa yang jemaat percayai dan diajukan di depan banyak anggota-anggotanya (1 Timotius 6:12), dihadapan orang banyak (Roma 10:19), dihadapan Hakim-Hakim (Lukas 24:14).. [footnoteRef:7] Dengan demikian marturia telah menjadi tugas dan telah menjadi bagian hidup orang percaya (gereja), oleh karena mereka telah memiliki keselamatan dalam Tuhan Yesus dan Roh kudus memberikan dorongan untuk senantiasa memberitakanya.[footnoteRef:8] Tugas gereja sesungguhnya tidak berhenti pada marturia, tetapi dilanjutkan pada koinonia. [5:  H.K. Moulton, The Analytical Greek Lexicon Revised, (Michingan: Zondervan Publishing House, 1978), 258 ]  [6:  Fred L. Fisher ”Witness” Bakers, Dictionary of Theologi, E Harison (ed) Michingan: Bakers Book House, 1985), 555]  [7:   Abineno, Djemaat, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1983), 25]  [8:   Volkhard Scheunemann, Bertumbuh Dalam Segala Hal, (Malang: Dep. Literatur YPPII, 1985), 4] 

Koinonia artinya (bersama), yang berarti.[footnoteRef:9] Untuk memahami secara sistematis, maka penulis akan membahas koinonia ini dalam PL dan PB. Koinonia dalam Perjanjian Lama nampak pada persekutuan yang indah antara Allah dan manusia. [footnoteRef:10] Kendatipun demikian tidak berarti bahwa Allah tidak lagi memperdulikan mereka. Allah tetap mengasihi dan memelihara mereka. Misi penyelamatan Allah berlangsung terus (band. Kejadian 8:21-22; 12:3).[footnoteRef:11] Meskipun demikian, haruslah pula diakui bahwa persekutuan dalam Perjanjian Lama (PL) belumlah dinyatakan secara penuh. [9:  Jhon F. Balkin, What Thr Bible Teacher About The Church, (Weaton: Tyndale House Publisher, 1979), 22]  [10:  Schattemann, ”Koinonia” The Dictionary of New Testament, (Grand Rapids: Eerdmans, 1981), 640]  [11:   Schattemann, ”Koinonia” The Dictionary of New Testament …, 641] 

Dalam Perjanjian Baru (PB) persekutuan antara Allah dan manusia mempunyai arti dan makna yang amat dalam persekutuan itu berada di dalam dan melalui kehidupan, kematian dan kebangkitan serta pemuliaan Kristus, (Markus 14:22-25; 1 Korintus 11:23-26). G.W.H. Lampe menambahkan bahwa: “persektuan dengan Kristus itu tidaklah semata-mata merupakan pengalaman pribadi saja, tetapi juga merupakan kesatuan gereja sebagai tubuh Kristus (1 Korintus 12:12-13).[footnoteRef:12] Dengan demikian maka jelaslah menjadi orang percaya kepada Allah meliputi tanggung jawab terhadap Injil, dan juga terlibat langsung dalam suatu persekutuan dengan Dia yaitu Yesus Kristus. Jemaat hidup dalam dunia ini sebagai suatu persekutuan (koinonia), yaitu: suatu persekutuan antara Kristus dan anggota-anggota jemaat, tetapi juga antara yang satu dengan anggota yang lain. [12:  G.W.H. Lampe, ”Communion” The Interpreters Dictionary of The Bible, (Nashville, 1962) Vol.1, 665] 

Dari kata diakonos kemudian menjadi ”diakonia” yang diartikan dengan.[footnoteRef:13] Sebagai suatu aktivitas yang berhubungan dengan pelayanan jasmani.[footnoteRef:14] Setelah membahas tiga aspek panggilan gereja yakni; marturia, koinonia, dan diakonia, maka dapat disimpulkan bahwa ketiga aspek tersebut memegang peranan penting dalam pertumbuhan jemaat mula-mula. Ketiga aspek tersebut berfungsi sesuai dengan hakikat gereja dalam tugas dan panggilannya.[footnoteRef:15]Memperhatikan hal di atas, maka dapatlah dipahami bahwa sesungguhnya tugas dan panggilan gereja iyalah untuk melayani, beribadah, bersaksi, mendidik, membimbing, jemaat yang ada dalam pergumulan, peduli jemaat yang sedang mengalami kemorosotan iman secara khusus jemaat yang meninggalkan imannya.[footnoteRef:16] Yang dulunya imannya yang sangat kuat didalam Tuhan. Namun kenyataanya, penulis adalah anggota jemaat di GKPM Sirilogui Siberut Utara melihat bahwa Gereja di GKPM belum  memenuhi tugas dan panggilan gereja sesungguhnya yang telah Tuhan percayakan untuk dikerjakan dalam menyikapi orang Kristen yang meninggalkan imannya, tidak hadir sebagai gereja yang ideal atau yang seharusnya gereja lakukan terhadap orang Kristen. hal ini membuat orang Kristen akhirnya meninggalkan imannya kepada Yesus yang dulunya sangat tekun di dalam Tuhan tapi akhirnya meninggalakan imannya.  [13:  James Strong, Strong Exhutif Concordance Greek Dictionary of New Testament, (Amerika: Mott Media, 1982), 22]  [14:  Abineno, Melayani Dan Beribadah Di Dalam Dunia, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1974), 44 ]  [15:  John Stott, Satu Umat, ( Malang: Literatur SAAT, 1990), 8]  [16:   Norman Pittenger, Teologi Kaum Awam, (Malang: Gandum Mas, 1996), 8] 

Dengan demikian gereja tidak mengalami pertumbuhan secara kuntitas, dan apalagi kualitas, maka disinilah dibutuhkan pentinya kehadiran gereja dalam menyikapi orang Kristen yang meninggalkan imannya agar jemaat yang telah meninggalkan imannya dapat memanhami apa arti kekristenan yang sesungguhnya dan apa tugas tanggungjawab gereja yang sesungguhnya terhadap jemaat. 
Namun adapun sejarah singkat tentang masuknya Gereja Kristen Protestan Mentawai di Sirilogui adalah marga Sakerebau yang berjumlah sebelas kepala keluarga.
Pada tahun 1951 mulailah satu-persatu marga masuk ke agama Kristen Protestan yakni : marga Saguntung, marga Siriparang, marga Sakukut, dan yang terakhir marga Saguguran. Oleh karena jumlah mereka semakin lama semakin banyak, maka mereka membentuk pengurus Gereja yang pertama di jemaat yang masih hijau. Saat itu terpilih bapak Kalumaik Sakerebau sebagai paneinei paamian (ketua majelis) dan bapak Mateus Siriparang sebagai bajak Gereja (majelis).[footnoteRef:17] Sehingga sampai sekarang GKPM di Sirilogui Siberut Utara sudah berdiri 66 Tahun. Hamba Tuhan yang pertama kali melayani di Gereja Kristen Protestan Mentawai Sirilogui adalah Pdt. Filipus sakerebau, adapun jumlah jemaat yakni: 76 kk. Namun sekarang banyak jemaat yang meninggalkan imannya, di GKPM Sirilogui Siberut utara, dengan adanya pergumulan hidup, tidak sedikit jemaat yang meninggalkan imannya yang sering terjadi berulang-ulang kali. [17:  Almanak GKPM Sirilogui, 2017] 

Penulis melihat kemunduran iman jemaat GKPM Sirilogui Siberut Utara dilatarbelakangi oleh tuntutan kebutuhan hidup, seperti: kebutuhan ekonomi yang semakin hari semakin meningkat, kebutuhan pendidikan anak yang cukup tinggi, pergumulan pasangan hidup bagi pemuda pemudi, pergumulan perkerjaan, sehingga dengan stuasi seperti itu membuat jemaat GKPM Sirilogui hidup dalam pergumulan. Penulis melihat secara langsung bahwa jemaat GKPM Sirilogui mulai goyah imannya, dan akhirnya meninggalkan imannya.
Sebagai contoh penulis menemukan beberapa jemaat yang telah meninggalkan imannya berdasarkan pra riset penulis dalam bentuk wawancara via telepon, jemaat yang meninggalkan imannya. Ada bebrapa contoh atau kasus yang terjadi, mengapa Jemaat GKPM Sirilogui meninggalkan iman kekristenanya antara lain:
Satu: Hasil wawancara Penulis dengan Dk (Inisial), Dk mengaku alasan dia meninggalkan Imannya kepada Yesus Kristus dan pindah ke agama Islam oleh karena ada pergumulan ekonomi, keluarga Dk secara pinasial hidup dalam serba kekurangan. 
	Dengan adanya ada bantuan dari luar (agama Islam) yang datang ke Desa Sirilogui  menawarkan bantuan berupa sembako, dengan satu syarat Dk harus keluar dari agama Kristen. Karena stuasi keluarga Dk yang serba kekurang secara ekonomi, maka Dk bersama keluarga menerima bantuan itu dan meninggalkan imannya kepada Yesus Kristus.[footnoteRef:18] Tentunya hal ini dapat terjadi oleh karena iman Dk sangat dangkal, sehingga demi sembako atau materi Dk meninggalkan Kristus dalam hidupnya.[footnoteRef:19] kedua Dalam keluarga DI (inisial) ini adalah jemaat yang belatar belakang agama Kristen, jemaat ini meninggalkan Imannya DI (Inisial) mengakui bahwa kekristenan itu suatu hal yang biasa-biasa saja, karena warisan dari orang tuanya, dia Kristen karena orang tuanya Kristen bukan karena adanya pertobatan secara pribadi.[footnoteRef:20] Sehingga dengan demikian imannya rapuh mudah terpengaruh oleh ajaran-ajaran agama di luar agama Kristen. tigaHasil wawancara penulis dengan Hd (Inisial) Hd mengaku bahwa dia meninggalkan Imannya kepada Tuhan Yesus karena suatu perkerjaan, Hd mengatakan bahwa setiap kali dia melamar perkerjaan selalu ditolak oleh karena agama, sehingga akhirnya Hd pindah agama demi perkerjaan.[footnoteRef:21]  [18:  Dk, Wawancara Via Telepon, Tanjung Enim, 14 Januari 2018]  [19:  KS, Wawancara Via Telepon, Tanjung Enim, 14 Januari 2018]  [20:  DI, Wawancara Via Telepon, Tanjung Enim, 20 Januari 2018]  [21:  Hd, Wawancara Via Telpon, Tanjung Enim, 20 Januari 2018 ] 

 Dari uraian di atas penulis melihat dan memperhatikan adanya masalah iman  khususnya yang menyangkut orang Kristen yang meninggalkan Imannya yang masih terjadi di jemaat GKPM Siriloggui.[footnoteRef:22] Maka penulis tertarik untuk menyelidiki hal ini dan menuangkannya dalam karya ilmiah yang berjudul pentingnya kehadiran Gereja dalam menyikapi orang Kristen yang meningalkan Imannya. Problem yang terjadi adalah Gereja yang ada di Sirilogui tidak sepenuhnya perduli dengan masalah yang terjadi. Adapun alasan mengapa gereja yang ada di Srilogui tidak perduli: pertama Karena Gembala atau gereja tidak memiliki program pelayanan yang jelas. Kedua Karena hamba Tuhan yang ada di GKPM Sirilogui tidak terbeban dengan sungguh-sungguh dalam pelayanan. [22:  Ibid …, 257] 

Dengan demikian adapun Bentuk-bentuk ketidak perdulian gereja terhadap orang Kristen yang meninggalkan imannya. Seperti: gereja tidak mengunjungi jemaat yang meninggalkan imannya, gereja tidak peduli masalah apa yang jemaat alami, gereja tidak mau tahu persoalan orang lain, gereja hanya mementingkan yang kelihatan atau yang nampak sehingga mengabaikan pelayanan. 
Penulis melihat ada juga jemaat yang ketika anaknya memasuki pendidikan yang lebih tinggi tetapi tidak ada biaya untuk menyekolahkan anaknya. Dengan adanya bantuan dari agama lain yang datang ke Desa Srilogui menawarkan bantuan siapa yang ingin mendapat Biayasiswa (Kuliah gratis) Yayasan Islam siap membantu anak-anak yang ingin melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, dengan satu syarat harus pindah kepercayaan. Penulis juga temukan ada keluarga Kd yang serba hidup dalam kekurangan, maka ketika ada bantuan dari Yayasan Islam yang menawarkan bantuan berupa sembako, dengan satu syarat harus keluar agama Kristen maka jemaat itu mau menerima tawaran itu. Dalam kejadian ini gereja tidak menyikapinya bahkan tidak peduli untuk  memberi jalan keluar atau solusi terhadap jemaat tersebut, khususnya di GKPM Sirilogui.



B. Rumusan Masalah
		Bertitik tolak dari latar belakang penulisan tersebut maka terdapat beberapa pertanyaan yang digunakan sebagai dasar atau acuan dalam penulisan skripsi ini.
1. Apa yang dimaksud pentinya kehadiran  gereja..?
2. Apa problematika gereja GKPM Sirilogui Siberut Utara sehingga orang Kristen meninggalkan imannya..?
3. Bagaimana sesungguhnya kehadiran gereja dalam menyingkapi orang Kristen yang meninggalkan imannya di GKPM Sirilogui Siberut Utara..?


C. Maksud dan Tujuan Penulisan
Adapun yang menjadi maksud dan tujuan dari penulisan skripsi ini yaitu:
1. Untuk menjelaskan pentinya kehadiran  gereja terhadap  orang kristen yang ada di gereja GKPM Sirilogui Siberut Utara
2. Untuk menjelaskan problematika gereja GKPM Sirilogui Siberut Utara supaya Hamba Tuhan tahu begitu penting kehadiran gereja itu tersebut 
3. Untuk menerapkan pentinya kehadiran gereja yang sesungguhnya kepada orang Kristen yang meninggalkan imannya Di gereja GKPM Sirilogui Siberut Utara.





D. Asumsi Penelitian
Dasar penulis menulis karya ilmiah ini adalah: Alkitab menjadi dasar utama dalam penulisan ini. Di dalam Alkitab menyiratkan suatu makna yakni: pentinya kehadiran gereja untuk dipahami oleh orang percaya secara khusus jemaat di GKPM Sirilogui Siberut Utara supaya mereka memahami dan tetap kuat dalam menghadapi pergumulan.


E. Pentingnya Penelitian 
	Penulisan karya ilmiah ini sangat penting karena:
1. Bagi penulis secara pribadi akan menambah wawasan dalam memahami pentinya kehadiran gereja 
2. Bagi gereja GKPM sirilogui untuk menolong orang Kristen yang meninggalkan imannya
3. Bagi lembaga pendidikan theologia khususnya disekolah tinggi theologia Ebenhaezar pentingnya adalah untuk menjadi bahan kajian serta menambah pembendaraan diteratur.


F. Ruang lingkup penelitian
Dalam penulisan ini, penulis memfokuskan membahas mengenai pentingnya kehadiran  gereja dalam menyingkapi orang kristen yang meninggalkan imannya di gereja GKPM sirilogui.


G. Hipotesis penelitian 
Hipotesa harus ada untuk mengokohkan persoalan serta memantau jalan pikiran kearah tujuan yang ingin dicapai sehingga akhir yang dicapai akan menuju sasaran dengan tempat. Hipotesa merupakan pegangan yang has dalam menentu jalan pikiran penelitian. Maka  adapun yang menjadi hipotesa penelitian: jika hamba Tuhan atau gereja menyadari kehadirannya sebagai gereja yang sesungguhnya, maka jemaat tidak akan meninggalkan imannya.

H. Metode penelitian
Metode penelitian yang di gunakan oleh penulis adalah peneliti  deskriptif bibliologis. Penulis menggunakan metode ini karena peneliti mendiskripsikan suatu gejalah peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang oleh karena peneliti diskriptif memusatkan perhatian kepada-kepada masalah actual sebagaiman adanya saat peneliti berlangsung peneliti deskriptif peneliti berusaha untuk mendiskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perilaku khusus terhadap peistiwa tersebut.


I. Definisi istilah
	Dalam bagian ini, untuk lebih memperjelas kajian dalam tulisan, maka penulis akan memberikan pengertian secara umum untuk beberapa istilah yang berkaitan dengan judul dan yang akan digunakan dalam penulisan ini.
	Istilah “Kehadiran” gereja di dunia ini merupakan representatif dari kehadiran Allah dengan hadirnya gereja maka kasih dan kemulian Allah nyata bagi dunia. Allah melahirkan gereja-Nya untuk menjadi agen misi Allah bagi keselamatan manusia berdosa. Sejak kehadiran gereja pada hari pentakosta gereja terus mengalami pertumbuhan secara kuantitatif, kualitas dan geografis.[footnoteRef:23] Istilah “gereja” menurut Ali Lukman, pertama berarti gedung (rumah) tempat berdoa dan melakukan kegiatan upacara agama Kristen..[footnoteRef:24] Kemudian Marx mengartikan istilah tersebut secara Kristen adalah sebagai berikut: [23:  G. Sudarmanto, Mitos Misi Pertumbuhan Gereja Masa Kini, (Tanjung Enim : 2009), 1]  [24:  Ali Lukman, Kamus Besar..., 801] 

Ekklesia adalah orang-orang yang “dipanggil keluar dari kegelapan kepada terang-Nya yang ajaib” (1 Petrus 2:9), orang-orang yang telah diberikan “kepada-Ku dari dunia” (Yohanes 17:16), orang-orang yang “sudah pindah dari dalam maut kepada hidup” (Yohanes 5:24).[footnoteRef:25] [25:  Donald C. Stemps, Gereja, (Malang: Gandum Mas, 1996), 1537] 


	Dengan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan Ekklesia adalah ”pertemuan atau perkumpulan orang-orang yang telah dipanggil keluar”. Jadi, Ekklesia merupakan golongan orang-orang terpilih, orang-orang khusus dengan tugas istimewa dalam masyarakat.
		Istilah ”Orang percaya” (jemaat) menurut Anton Moeliono, adalah himpunan penganut agama Kristen.[footnoteRef:26] Kata “jemaat dapat dipakai untuk menunjuk kepada Gereja Lokal (Matius 16:17; Kisah Para Rasul 15:4) atau kepada gereja yang universal (Matius 16:18; Kisah Para Rasul 20:18; Efesus 2:21-22).[footnoteRef:27] Jadi “jemaat” yang dimaksud sesuai dengan pembahasan adalah, sehimpunan penganut agama Kristen yang berada di gereja GKMP Sirilogui Siberut Utara.	 [26:  Ali Lukman, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: DepDikBud, 1988), 401]  [27:  Ibad…, 970] 

	Istilah kata “Menyikapi” dalam kamus besar bahasa Indonesia hal ini menunjukan untuk kata benda (Verba). Untuk mengambil suatu sikap terhadap sesuatu, dengan bertujuan supaya sesuatu yang dianggap tidak baik bisa diubah dengan mengambil suatu tindakan sehingga menjadi baik sesuai dengan yang diingginkan.
	Istilah kata “iman” ialah sikap yang didalamnya sesorang melepaskan andalan pada segala usahanya sendiri untuk mendapatkan keselamatan, kebajikan, kebaikan, susila, atau sepenuhnya mengandalkan Yesus Kristus. Istilah “Iman” berasal dari kata πίστίς dalam bentuk kata πίςτευο dalam bentuk kata kerja. Dalam seluruh Perjanjian Baru keduanya muncul 244 kali dan πίστος sebanyak 66 kali sebagai kata sifat.[footnoteRef:28] [28:  Geoge. V. Wgram and Ralph Witer, The Word Study Concordansi, (California: William Carey Library, 1978), 627] 

Secara umum yang disebut iman atau percaya adalah menerima kesaksian orang lain. Dalam Alkitab kata percaya atau iman memilki arti yang jauh lebih dalam daripada arti percaya.[footnoteRef:29] Jika dipandang dari segi manusia, iman dapat disebut tindakan manusia dalam mengulurkan tangannya untuk menerima panggilan Tuhan Allah, atau didalam ia mengambil beria kegirangan yang ditawarkan oleh Tuhan Allah, sehinga keselamatan pemberian kasih karunia Allah menjadi kenyataan dalam hidupnya.[footnoteRef:30] [29:  Harun Hadiwijono, Iman Kristen, (Jakarta: BPK Gunug Mulia, 2007), 403]  [30:  Harun Hadiwijono, Iman Kristen..., 406] 





J. Sistematika Penulisan
	Bab I, pendahuluan berisi: tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan, asumsi penulisan, pentingnya penulisan, denimilitasi penulisan, objek penulisan, hipotesa penulisan, metode penulisan, definisi istilah serta sistematis penulisan dan kajian pustaka.
Bab II, menguraikan pentingnya kehadiran gereja dalam meyikapi orang Kristen yang meninggalkan imannya.
Bab III, memamparkan dan menjelaskan problematika pentinya kehadiran gereja di GKPM Sirilogui Siberut Utara terhadap orang kristen yang meninggalkan imannya.
Bab IV, penerapan pentingnya kehadiran gereja yang sesungguhnya kepada orang Kristen yang meninggalkan imannya di gereja GKPM Sirilogui Siberut Utara
Bab V, memberikan kesimpulan dari pokok-pokok masalah yang di bahas pada bab-bab yang sebelumnya serta penulis juga akan saran-saran yang dianggap penting
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